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The Influence of Quality Management On Business Performance Through
Product Innovation

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Quality Management (X) on
Product Innovation (Y) and Business Performance (Z) of Kerupuk Sagu Business
at Kuantan Singingi The population of study was 137 owners of Kerupuk Sagu
Business and the samples were 102 people, it’s based on Slovin formula.
Structural Equation Model (SEM) with SmartPLS version 3. was used as methods
of data analysis. The results were: 1) Quality Management had a positive and
significant effect on Product Innovation; 2) Quality Management had a positive
and significant effect on Business Performance; 3) Product Innovation had a
positive and significant effect on Business Performance; 4) Quality Management
had a positive and significant effect on Business Performance throughwork
Product Innovation.
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PENDAHULUAN yang berkembang di Indonesia
bergerak di bidang kuliner. Hal ini
dikarenakan makanan merupakan
kebutuhan pokok manusia yang

dapat terus dikembangkan dan
memiliki potensi baik di pasar. Salah

Berdasarkan dapat jumlah
Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) di Kabupaten Kuantan
Singingi tahun 2016-2020, dapat

diketahui bahwa jumlah UMKM di
Kabupaten Kuantan Singingi terus
mengalami pertumbuhan dalam 5
tahun terakhir, di mana pada tahun
2016 jumlah UMKM adalah 12.752
unit dan pada tahun 2020 berjumlah
12.788 unit. Hal ini menunjukkan
bahwa  Pemerintah  Kabupaten
Kuantan Singingi telah berhasil
dalam menumbuhkan UMKM di
daerahnya.

Selanjutnya berdasarkan data
BPS Indonesia, kebanyakan UMKM

satu industri UMKM yang bergerak
di bidang kuliner dan terus tumbuh
dalam beberapa tahun terakhir di
Kabupaten Kuantan Singingi adalah
usaha kerupuk sagu.

Walaupun jumlah UMKM
mengalami peningkatan dan usaha
kuliner  kerupuk sagu sedang
berkembang, tapi nilai kontribusi
UMKM terhadap PDRB Kabupaten
Kuantan Singingi mengalami
fluktuasi atau ketidakstabilan. Hal ini
dapat dilihat pada tabel 1 berikut:
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Tabel 1. Nilai Kontribus UMKM
Terhadap PDRB Kabupaten
KuantanSingingi Tahun 2016-2020

Tahun Nilai Pertumbuhan
Kontribusi (%)
(%)
2016 16,77 -
2017 17,52 4,47
2018 17,34 -1,03
2019 18,27 5,36
2020 17,91 -1,97
Sumber: Diskopdagrin Kabupaten

Kuantan Singingi, 2021.

Berdasarkan tabel 1 dapat
diketahui bahwa nilai kontribusi
UMKM terhadap PDRB Kabupaten
Kuantan Singingi mengalami
fluktuasi selama periode 2016-2020,
dan pada periode tahun 2020
mengalami penurun sebesar -1,97.
Hal ini  mengindikasikan bahwa
kinerja UMKM di Kabupaten
Kuantan Singingi mengalami
penurunan.

Menurut ~ Nurandini  dan
Lataruva (2014), Kkinerja dapat
diartikan sebagai tingkatan
pencapaian yang diperoleh atas hasil
kerja tertentu. Sementara itu, kinerja
dalam kegiatan bisnis dapat diartikan
sebagai tingkat pencapaian hasil atas
terwujudnya tujuan kegiatan bisnis
tersebut. UMKM sebagai organisasi
yang melakukan kegiatan bisnis juga
akan  memiliki  harapan  untuk
memiliki kinerja yang baik dan
meningkat sehingga tujuan dari
UMKM akan tercapai. Akan tetapi,
pada kenyataannya, kinerja UMKM
tidak selalu berjalan dengan baik.
Hal ini  dikarenakan terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi
kinerja UMKM, salah satunya adalah
inovasi.

Menurut Porter dalam
Kuncoro (2013), keunggulan
kompetitif adalah jantung darikinerja

perusahaan untuk bersaing dan
berkembang dari  nilai  yang
perusahaan mampu  menciptakan
bagi pelanggannya dan
dapatmempertahankan  diri  dari
tekanan-tekanan kompetitif pasar.
Ketika suatu organisasi mulai
memberikan perhatian pada
lingkungan kompetisi, makainovasi
akan menjadi salah satu faktor kunci
kesuksesan. Lebih lanjut Rata et al.
(2011) menjelaskan  kurangnya
inovasi produk (penciptakan ide
inovatifpada  produk, modifikasi
produk-produk lama, dan
menyediakan produk yang relatif
baru di pasar) dapat menurunkan
kinerja bisnis. Oleh karena itu,
strategi yang tepat sangat diperlukan
bagi pengusaha UMKM adalah

menerapkan inovasi dan
pemanfaatan teknologi, yang dapat
meningkatkan Kinerja bisnis
organisasi.

Untuk mengetahui  sejauh
mana inovasi yang dilakukan oleh
pelaku usaha kerupuk sagu di
Kabupaten Kuantan Singingi, penulis
melakukan pra survei awal terhadap
20 unit usaha kerupuk sagu.

Tabel 2. Hasil Pra Survei Inovasi

Produk Kerupuk Sagudi
Kabupaten Kuantan Singingi
Ya Tidak

No Pernyataan ET % = %
1 | Produk  kerupuk

sagu memiliki ol 0% | 20| 100%

kemasan yang

menarik.

2 | Produksi kerupuk
sagu menggunakan
teknik yang | 2 | 10% | 18 | 90%
berbeda dari
pesaing.

3 | Produk  Kkerupuk
sagu memiliki
beberapa  varian
rasa.

0| 0% | 20 | 100%

Sumber: Hasil Pra Survei, 2021.
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Berdasarkan hasil pra survei
pada tabel 2 di atas, dapat diketahui
bahwa mayoritas usaha kerupuk sagu
di Kabupaten Kuantan Singingi
masih belum menerapkan inovasi
terhadap produknya. Hal ini dapat
dilihat dari kemasan kerupuk sagu
yang tidak memiliki desain yang
menarik kualitas, teknik produksi
yang tidak jauh berberda dengan
pesaing, dan kerupuk sagu hanya
memiliki rasa original atau tidak ada
varian rasa lain. Kurangnya inovasi
yang dilakukan oleh pelaku usaha
dalam memproduksi kerupuk sagu
menyebabkan tidak ada ciri khas
yang membedakan antara produk
satu usaha dengan usaha lainnya,
sehingga tidak ada keunggulan
bersaing (competitive advantage)
dalam usaha ini. Oleh karena itu,
setiap pelaku usaha kerupuk sagu
harus lebih memperhatikan faktor-
faktor yang dapat meningkatkan
keunggulan bersaing produk yang
dimilikinya.

Salah satu cata untuk
meningkatkan keunggulan bersaing
produk kerupuk sagu adalah dengan
memastikan kualitas produk sesuai
dengan kebutuhan dan keinginan
pasar. Menurut Tjiptono (2015),
untuk menjaga agar produksesuai
dengan standar kualitas yang telah
ditetapkan,  diperlukan  adanya
program kualitas atau yang lebih
dikenal dengan manajemen kualitas.
Penerapan manajemen kualitas yang
baik, akan dapat secara efektif
mengeliminasi  pemborosan  dan
meningkatkan kemampuan bersaing
dari produk yang dijual.

Salah satu ukuran adanya
jaminan kualitas produk pangan
adalah Sertifikat Produksi Pangan
Industri Rumah Tangga (SPP-IRT).
Berdasarkan peraturan Badan

Pengawas Obat dan Makanan Nomor
22 Tahun 2018 pasal 1 ayat 13,
Sertifikat Produksi Pangan Industri
Rumah Tangga yang selanjutnya
disingkat SPP-IRT adalah jaminan
tertulis yang diberikan oleh Bupati/
Walikota terhadap Pangan Produksi
IRTP di wilayah kerjanya yang telah
memenuhi  persyaratan pemberian
SPP-IRT dalam rangka peredaran
Pangan Produksi IRTP.

Akan tetapi, berdasarkan pra
survei yang penulis lakukan terhadap
20 unit usaha kerupuk sagu
menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Pra Survei Usaha
Kerupuk Sagu yang Sudah
Memiliki SPP-IRT di Kabupaten
Kuantan Singingi

Keterangan Jumlah Persentase
Sudah memiliki 7 35%
SPP-IRT
Belum memiliki 13 65%
SPP-IRT

Sumber: Hasil Pra Survei, 2021.

Berdasarkan tabel 3 dapat
diketahui bahwa dari 20 unit usaha
kerupuk sagu yang disurvei, hanya
35% yang sudah memiliki SPP-IRT
dan sisanya 65% belum memiliki
SPP-IRT. Hal ini  kemudian
mengindikasikan  bahwa  belum
mendaftarkan usahanya dan belum
memenuhi  persyaratan  peredaran
Pangan Produksi IRTP, sehingga
menyebabkan  jaminan  kualitas
produk  kerupuk  sagu  yang
diproduksinya masih belum sesuai
standar.

Berdasarkan fenomena yang
telah dijelaskan sebelumnya, maka
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih permasalahan yang
terjadi sehingga peneliti mengangkat
judul penelitian “Pengaruh
Manajemen Kualitas Terhadap
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Inovasi Produk dan Kinerja Usaha
(Studi Usaha Kerupuk Sagu di
Kabupaten Kuantan Singingi)”.

Berdasarkan uraian pada latar
belakang, maka penulis menentukan
batasan masalah yang akan dibahas
sebagai berikut: 1) Bagaimana
pengaruh  Manajemen  Kualitas
terhadap  Inovasi  Produk?  2)
Bagaimana pengaruh Manajemen
Kualitas terhadap Kinerja Usaha? 3)
Bagaimana pengaruh Inovasi Produk
terhadap  Kinerja  Usaha? 4)
Bagaimana pengaruh Manajemen
Kualitas terhadap Kinerja Usaha
melalui Inovasi Produk?

Sesuai  dengan  rumusan
masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ~ ini  adalah  untuk
mengetahui pengaruh: 1) Manajemen
Kualitas terhadap Inovasi Produk. 2)
Manajemen Kualitas  terhadap
Kinerja Usaha. 3) Inovasi Produk
terhadap  Kinerja  Usaha. 4)
Manajemen Kualitas  terhadap
Kinerja Usaha melalui Inovasi
Produk.

TINJAUAN PUSTAKA

Kinerja Usaha

Kinerja adalah sesuatu yang
dihasilkan oleh suatu perusahaan
dalam periode tertentu dengan
mengacu  pada standar  yang
diterapkan.  Kinerja  perusahaan
merupakan hasil yang dapat diukur
dan dapat menggambarkan kondisi
empirik  suatu perusahaan dari
berbagai ukuran yang disepakati.
Menurut Rivai (2011), kinerja usaha
adalah suatu istilah secara umum
yang digunakan sebagian atau
seluruh tindakan atau aktivitas dari
suatu organisasi pada suatu periode
dengan suatu referensi pada sejumlah
standar seperti biaya masa lalu yang

diproyeksikan dengan dasar efisiensi,
akuntabilitas manajemen, dan

semacamnya.

Nuvriasari (2012)
mendefinisikan Kinerja usaha
merupakan fungsi hasil-hasil

kegiatan yang ada dalam suatu
perusahaan yang dipengaruhi oleh
faktor intern dan ekteren dalam
mencapai tujuan yang ditetapkan
selama periode waktu tertentu.
Sedangkan menurut  Moeheriono
(2012), kinerja usaha merupakan
sebuah  penggambaran  mengenai
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
program kegiatan atau kebijakan
dalam mewujudkan sasaran, tujuan,
visi, dan misi organisasi yang
dituangkan dalam suatu perencanaan
strategi suatu organisasi.

Berdasarkan beberapa
pengertian di atas, dapat disimpulkan
bahwa kineja usaha adalah seluruh
tindakan atau aktivitas dari suatu
organisasi pada suatu periode untuk
mewujudkan sasaran, tujuan, Visi,
dan misi organisasi yang dituangkan
dalam suatu perencanaan strategis
suatu organisasi.

Inovasi Produk

Inovasi  sebagai  sumber
keunggulan bersaing didasarkan pada
kreativitas yang didapatkan melalui
proses mudah alih teknologi dan
pengelolaan  kemitraan,  sehinga
dianggap sebagai fungsi penting dari
bisnis setelah pemasaran. Menurut
Zimmerer (2008), inovasi merupakan
satu hal yang potensial untuk
menciptakan pemikiran dan imajinasi
orang yang pada  akhirnya
menciptakan pelanggan.

Kotler dan Keller (2013)
menjelaskan bahwa inovasi berkaitan
dengan produk, jasa, ide, dan
persepsi yang baru dari seseorang.
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Inovasi adalah produk atau jasa yang
dipersepsikan oleh konsumen
sebagai produk atau jasa baru. Secara
sederhana, inovasi dapat diartikan
sebagai terobosan yang berkaitan
dengan produk-produk baru. Namun,
Kotler menambahkan bahwa inovasi
tidak hanya terbatas pada
pengembangan produk-produk atau
jasa-jasa baru tetapi juga termasuk
pada pemikiran bisnis baru dan
proses baru.

Sedangkan menurut Roring
dan  Soegoto  (2015), inovasi
berkelanjutan dalam suatu usaha
merupakan kebutuhan dasar yang
pada gilirannya akan mengarah pada
terciptanya keunggulan kompetitif.
Secara konvensional, istilah inovasi
dapat diartikan sebagai terobosan
yang berkaitan dengan produk-
produk baru.

Dengan  demikian  dapat
disimpulkan bahwa inovasi
merupakan pemikiran atau ide untuk
mengembangkan produk atau jasa,
strategi, dan proses baru dalam
upaya menciptakan keunggulan dan
mendapatkan pelanggan.

Manajemen Kualitas

Heizer dan Render (2011)
mendefinisikan kuanlitas sebagai
kemampuan suatu produk atau jasa
memenuhi  kebutuhan pelanggan.
Sedangkan menurut Russel dan
Taylor dalam Wibowo (2012),
kualitas merupakan totalitas tampilan
dan karakteristik produk atau jasa
yang  berusaha  keras  untuk
memuaskan kebutuhan tertentu.

Untuk memahami  makna
kualitas, dapat dilihat dari perspektif
konsumen dan produsen. Pada
perspektif  pelanggan, kualitas
mempunyai banyak dimensi dan
mungkin diterapkan dalam satu

waktu. Pelanggan melihat dari
dimensi berikut:

1. Kesesuaian dengan
spesifikasi (conformance
to specifications)

Nilai (value)

3. Cocok untuk digunakan
(fitness for use)
Dukungan (support)
Kesan psikologi
(psychological
impressions)

Sedengkan dari perspektif
produsen, yang penting adalah
quality of conformance ataiu kualitas
kecocokan atau dalam arti
kesesuaian terhadap spesifikasi dan
biaya. Kualitas kecocokan adalah
untuk memastikan bahwa produk
atau jasa dihasilkan sesuai desain.
Artinya, kualitas selama produksi
difokuskan untuk memastikan bahwa
produk memenuhi spesifikasi yang
ditentukan oleh desain. Kedua
perspektif tersebut saling tergantung
satu sama lain. Meskipun desain
produk dibuat atas dasar motivasi
konsumen, tetapi tidak akan pernah
tercapai tanpa koordinasi  dan
partisipasi proses produksi.

Pada sistem tradisional,
kegiatan kualitas dilakukan pada
akhir proses atau setelah selesai
proses produksi sehingga jika dalam
proses inspeksi tersebut ditemukan
produk yang cacat atau tidak layak
maka perusahaan akan melakukan
pengerjaan ulang. Karena adanya
kekurangan pada sistem manajemen
kualitas tradisional tersebut, maka
sistem manajemen kualitas modern
pun mulai dikembangkan. Sistem
manajemen kualitas modern lebih
fokus pada orientasi konsumen
(consumer oriented), di mana
tanggung jawab kualitas merupakan

N

a s
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tanggung jawab seluruh anggota

organisasi dan manajemen.

Menurut Nasution (2011),
sistem manajemen kualitas modern
dapat dicirikan dengam lima
karakteristik sebagai berikut:

1. Sistem kualitas modern
berorientasi kepada konsumen.

2. Sistem kualitas modern dicirikan
dengan adanya partisipasi aktif
dalam  proses  peningkatan
kualitas secara kontinu.

3. Sistem kualitas modern dicirikan
dengan adanya pemahaman dari
setiap orang terhadap tanggung
jawab yang spesifik untuk
terjaminnya kualitas.

4. Sistem kualitas modern dicirikan
adanya aktivitas yang
berorientasi  pada  tindakan
pencegahan kerusakan, bukan
berfokus pada upaya mendeteksi
kerusakan saja.

5. Sistem kualitas modern dicirikan
adanya suatu filososfi yang
menganggap bahwa kualitas
merupakan suatu jalan hidup.

Kerangka Penelitian

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Hipotesis

Dalam penelitian ini hipotesis
yang diajukan atau yang akan diuji
adalah sebagai berikut:

1. Manajemen Kualitas
berpengaruh terhadap Inovasi
Produk.

2. Manajemen Kualitas
berpengaruh terhadap Kinerja
Usaha.

3. Inovasi Produk berpengaruh
terhadap Kinerja Usaha.

4. Manajemen Kualitas
berpengaruh terhadap Kinerja
Usaha melalui Inovasi Produk.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Menurut  Sugiyono (2012),
objek penelitian adalah suatu atribut,
sifat atau nilai dari orang, objek atau
kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang diterapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Oleh karena
itu, penelitian ini akan dilakukan
pada usaha kerupuk sagu di
Kabupaten Kuantan Singingi, Riau.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh unit usaha kerupuk
sagu di Kabupaten Kuantan Singingi
yang  berjumlah  137.  Untuk
menentukan jumlah sampel yang
akan diteliti menggunakan rumus
Slovin dengan toleransi kesalahan
sebesar 5%, sehingga jumlah sampel
yang akan diteliti berjumlah 102.

Adapun teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah
probability sampling. Probability
sampling merupakan teknik
pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi
setiap unsur (anggota) populasi
untuk dipilih menjadi sampel. Salah
satu teknik pengambilan sampel
yang termasuk dalam probability
sampling adalah  proportionate
stratified random sampling. Menurut
Sugiyono  (2012), proportionate
stratified random sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang
digunakan bila populasi mempunyai
anggota atau unsur yang tidak
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homogen dan Dberstrata secara
proporsional.

Jenis dan Sumber Data

Dalam penulisan ini penulis
menggunakan dua jenis data, yaitu:
1) Data primer, adalah data yang
dikumpulkan oleh peneliti secara
langsung melalui wawancara, dengan
mengamati peristiwa, orang, dan
objek; atau dengan menyebarkan
kuesioner kepada pelaku usaha
kerupuk sagu di Kabupaten Kuantan
Singingi. 2) Data skunder, adalah
data yang diperoleh dari sumber
yang telah ada, seperti data dari
Diskopdagrin  Kabupaten Kuantan
Singingi, jurnal, dan buku yang
relevan atau terkait dengan objek
penelitian..
Konsep  Definisi
Variabel

Definisi operasional adalah
rumusan yang mengenai Vvariabel
yang akan  diteliti. Definisi
operasionalisasi variabel digunakan
untuk menjabarkan tentang variabel
yang diteliti, konsep, indikator, serta
skala pengukuran yang digunakan.
Tujuan dari dirumuskannya konsep
definisi operasional variabel adalah
untuk memudahkan pengertian dan
menghindari perbedaan atau
kesalahan terhadap persepsi dalam
penelitian.

Variabel Kinerja Usaha (2)
diukur dengan menggunakan
indikator menurut  Samsir  dkk.
(2013) sebagai berikut: 1)
Peningkatan jumlah penjualan; 2)
Peningkatan asset atau kekayaan; 3)
Peningkatan profit.

Variabel Inovasi Produk (Y)
diukur menggunakan indikator yang
dikembangkan oleh Kotler dan
Amstrong (2008) sebagai berikut: 1)

Operasional

Kualitas produk; 2) Varian rasa; 3)
Gaya dan desain produk.

Sedangkan variabel
Manajemen Kualitas (X) diukur
menggunakan indikator yang
dikembangkan oleh Gasperz dalam
Nasution (2011), vyaitu: 1) Tingkat
proses; 2) Tingkat output; 3) Tingkat
outcome.

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang
digunakan untuk pengujian hipotesis
adalah Structural Equation Model
(SEM) dengan pendekatan Partial
Least Square (PLS) menggunakan
aplikasi perangkat lunak SmartPLS
versi 3. SmartPLS merupakan alat
yang handal untuk menguji model
prediksi karena tidak mendasarkan
pada berbagai asumsi, dapat
digunakan untuk memprediksi model
dengan landasan teori yang lemah,
dapat digunakan pada data yang
mengalami masalah dengan asumsi
klasik (seperti data tidak
berdistribusi normal, masalah
multikolinearitas ~ dan  masalah
autokorelasi), dapat digunakan untuk
ukuran sampel yang kecil dan untuk
konstruk  formatif dan reflektif
(Abdillah dan Jogiyanto, 2015).

HASIL PENELITIAN

Hasil Evaluasi Model Pengukuran
(Outer Model)

Evaluasi model pengukuran
(outer model) dilakukan untuk
menilai reliabilitas dan validitas dari
indikator-indikator pembentuk
kontruk laten. Outer model dengan
indikator reflektif dievaluasi melalui
analisis faktor konfimatori dengan
menguji validitas convergent dan
validitas discriminant.
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Hasil Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji
validitas, diperolen nilai loading
factor > 0,7 dan nilai Akar AVE >
Korelasi variabel laten, serta nilai
cross loading > 0,7. Dengan
demikian, maka dapat disimpulkan
bahwa semua indikator pada setiap
variabel telah memenuhi kriteria uji
validitas, baik konvergen maupun
diskriminan.

Hasil Uji Reliabilitas

Dari hasil uji reliabilitas, nilai
cronbach’s alpha pada semua
variabel lebih besar dari 0,60 dan
seluruh nilai composite reliability
pada semua variabel lebih besar dari
0,70. Dengan demikian, dalam model
penelitian ini semua variabel yang
digunakan telah memenuhi
reliabilitas.

Hasil Evaluasi Model Struktural
(Inner Model)

Berdasarkan hasil pengolahan
data dengan menggunakan SmartPLS
diperoleh nilai R* sebagai berikut:

Tabel 4. Nilai R Square

Untuk menghitung koefisien
determinasi totalnya dapat dilakukan
dengan menggunakan rumus, sebagai
berikut:

R’model =1-(1-R%)(1-R%)
=1-(1-0,226) (1-0,691)
=1-(0,774) (0,309)
=1-0,239
=0,761

Berdasarkan hasil persamaan
di atas, diperoleh nilai ketetapan
model sebesar 0,761. Hal ini berarti
bahwa kontribusi model tersebut
dalam menjelaskan hubungan
struktural dari keempat variabel yang
diteliti  adalah  sebesar  76,1%.
Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak terdapat
dalam model penelitian ini. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
model penelitian ini dikatakan baik
dan layak untuk dilakukan pengujian
hipotesis.

Hasil Pengujian Hipotesis

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis
Path T-
Pengaruh |Coeffici| Stati |P-Values| Keputusan

Variabel R?
Endogen
Inovasi Produk 0,226
Kinerja Usaha 0,691

ents stics
Manajemen
Kuallta_ns-> 0,47 6,66 0,000 Diterima
Inovasi 5 9
Produk
Manajemen
Kualitas -> 0,13 2,12 -
Kinerja 9 s 0,034 Diterima

Usaha

Sumber: Data Olahan SmartPLS, 2021.

Berdasarkan tabel 4,
diperolen nilai R Square Inovasi
Produk sebesar 0,226. Artinya adalah
sebesar 22,6% variabel Inovasi
Produk dipengaruhi oleh Manajemen
Kualitas. Kemudian diperoleh nilai R
Square Kinerja Usaha sebesar 0,691.
Artinya, sebesar 69,1% variable
Kinerja Usaha dipengaruhi oleh
Manajemen Kualitas dan Inovasi
Produk.

Inovasi
Produk -> 0,75 16,1
Kinerja 6 30

Usaha

0,000 Diterima

Manajemen
Kualitas ->
Inovasi 0,35 5,74
Produk -> 9 7
Kinerja
Usaha

0,000 Diterima

Sumber: Data Olahan SmartPLS, 2021.

Hasil Pengujian Hipotesis Pertama
(H)

Berdasarkan  tabel  hasil
pengujian hipotesis, diperoleh nilai
path coefficients sebesar 0,475 dan
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nilai t-statistics 6,669 dengan p-
value 0,000. Nilai path coefficient
yang positif menunjukkan bahwa
Manajemen Kualitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Inovasi Produk. Ini berarti bahwa
semakin baik manajemen kualitas
maka kemampuan suatu usaha untuk
melakukan inovasi produk juga akan
semakin baik. Dengan demikian,
hipotesis pertama penelitian ini
diterima.

Hasil Pengujian Hipotesis Kedua
(H2)

Nilai path coefficients yang
diperoleh adalah sebesar 0,139 dan
nilai t-statistics 2,128 dengan p-value
0,034. Nilai path coefficient yang
bernilai positif menunjukkan bahwa
Manajemen Kualitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kinerja Usaha. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik manajemen
kualitas maka maka Kkinerja usaha
juga akan semakin meningkat.
Dengan demikian, maka hipotesis
kedua penelitian ini diterima

Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga
(Hs)

Diperoleh nilai path
coefficients sebesar 0,756 dengan
nilai t-statistics 16,130 dengan p-
value 0,000. Kemudian nilai path
coefficient yang bertanda postif,
maka dapat diartikan bahwa Inovasi
Produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Usaha.
Artinya, semakin baik inovasi
produk usaha kerupuk sagu maka
kinerja usaha juga akan meningkat.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa hipotesis ketiga yang diajukan
dalam penelitian ini diterima.

Hasil Pengujian
Keempat (H,)
Diperoleh nilai path
coefficients sebesar 0,359 dengan t-
statistics 5,747 dengan p-value
0,000. Path coefficient bernilai
positif menunjukkan bahwa
Manajemen Kualitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kinerja Usaha melalui Inovasi
Produk. Artinya, semakin baik
manajemen kualitas yang diterapkan
dalam memproduksi kerupuk sagu
maka kemampuan usaha untuk
melakukan inovasi juga akan
meningkat dan pada akhirnya akan
meningkatkan kinerja usaha kerupuk
sagu. Dengan demikian, hipotesis

Hipotesis

keempat  penelitian ini  dapat
diterima.
PEMBAHASAN

Pengaruh Manajemen Kualitas
Terhadap Inovasi Produk
Berdasarkan pengujian yang
telah dilakukan, menunjukkan bahwa
Manajemen  Kualitas  memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap Inovasi Produk pada usaha
kerupuk sagu di Kabupaten Kuantan
Singingi. Artinya, semakin baik
manajemen Kkualitas suatu produk
maka inovasi produk juga akan
semakin meningkat (baik). Akan
tetapi, apabila manajemen kualitas
tidak baik maka inovasi produk yang
dilakukan akan turun (buruk).
Sabrianto (2019)
menyebutkan bahwa manajemen
kualitas berpengaruh positif terhadap
inovasi produk. Hoang dkk. (2006)
menegaskan  bahwa  manajemen
kualitas dianggap sebagai bagian dari
praktek mamiliki dampak positif
pada inovasi perusahaan. Mereka
menemukan bahwa kepemimpinan
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dan manajemen orang, proses dan
manajemen straregis dan organisasi
terbuka memiliki dampak positif
pada Kkinerja perusahaan dalam
kaitannya dengan inovasi produk.
Dalam hal ini praktik manajemen
kualitas merupakan bagian dari
inovasi proses, bagaimana
manajemen kualitas dapat
mengontrol dan mengawasi setiap
proses inovasi dengan pertimbangan
biaya-biaya yang dikeluarkan atas
setiap kegiatannya dan
memeperhatikan  teknologi  yang
digunakan. Li dkk. (2012)
menyatakan secara umum bahwa
inovasi produk sangat penting bagi
perusahaan untuk mempertahankan
keunggulan kompetitif dan menjadi
semakain penting sebagai sarana
bertahan hidup bukan hanya dalam
pertumbuhan.

Pengaruh Manajemen Kualitas
Terhadap Kinerja Usaha

Berdasarkan pengujian yang
telah dilakukan, menunjukkan bahwa
Manajemen  Kualitas  memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap Kinerja Usaha pada usaha
kerupuk sagu di Kabupaten Kuantan
Singingi. Artinya, semakin baik
manajemen kualitas suatu produk
maka kinerja usaha juga akan
semakin meningkat (baik). Akan
tetapi, apabila manajemen kualitas
tidak baik maka kinerja usaha yang
dilakukan akan turun (buruk).

Lakhal et al. (2006)
menyebutkan bahwa keberhasilan
implementasi manajemen kualitas
pada sebuah perusahaan dapat
diketahui dengan mengukur Kinerja
perusahaan  secara  menyeluruh.
Ukuran Kinerja perusahaan dapat
diukur dengan tiga ukuran Kinerja
yaitu Kkinerja keuangan, kualitas

produk, dan kinerja operasional.
Kiswanto (2007) yang meneliti
mengenai  pengaruh  manajemen
kualitas terhadap kinerja perusahaan
yang menghasilkan  kesimpulan
manajemen kualitas berpengaruh
signifikan positif terhadap kinerja
perusahaan. Penelitian ini
menunjukan bahwa usaha rumahan
yang memiliki potensi besar dalam
perekonomian harus memperhatikan
pentingnya penerapan manajemen
kualitas. Tujuannya adalah untuk
mempertahankan  kinerja  yang
optimal agar mampu bersaing
dengan  banyaknya  kompetitor
sejenis ataupun kompetitor lainnya.
Pengaruh Inovasi Produk
Terhadap Kinerja Usaha

Berdasarkan pengujian yang
telah dilakukan, menunjukkan bahwa
Inovasi Produk memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap
Kinerja Usaha pada usaha kerupuk
sagu di Kabupaten Kuantan Singingi.
Artinya, semakin baik inovasi
produk suatu usaha maka Kkinerja
usaha juga akan semakin meningkat
(baik). Akan tetapi, apabila inovasi
produk tidak baik maka kinerja usaha
yang dilakukan akan turun (buruk).

Beberapa penelitian
menyatakan bahwa inovasi
produkberpengaruh terhadap kinerja
usaha. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh Yamirudin (2019)
menyebutkan bahwa terdapat
pengaruh inovasi produk yang
signifikan terhadap kinerja usaha.
Hal ini menunjukan semakin baik
inovasi produk yang silakukan
perusahaan maka akan mendorong
tingginya kinerja perusahaan.

Hal ini  disukung oleh
penelitian  Haryono dan Sabar
(2017), yang menunjukan bahwa
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inovasi produk berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
usaha.  Suendro  (2010) vyang
menunjukan bahwa inovasi produk
mempengaruhi Kinerja pemasaran.

Pengaruh Manajemen Kualitas
Terhadap Kinerja Usaha Melalui
Inovasi Produk

Berdasarkan pengujian yang
telah dilakukan, menunjukkan bahwa
Manajemen  Kualitas  memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap Kinerja Usaha melalui
Inovasi Produk pada usaha kerupuk
sagu di Kabupaten Kuantan Singingi.
Artinya, semakin baik inovasi
produk suatu usaha maka Kkinerja
usaha juga akan semakin meningkat
(baik). Akan tetapi, apabila inovasi
produk tidak baik maka kinerja usaha
yang dilakukan akan turun (buruk).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil
pembahasan dan analisis yang telah
dilakukan pada bab-bab sebelumnya,
maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Manajemen Kualitas memiliki
pengaruh  yang  signifikan
terhadap Kinerja Usaha. Hal ini
menunjukan  bahwa dengan
adanya manajemen kualitas yang
baik maka akan berpengaruh
positif bagi Kkinerja bagi suatu
usaha.

2. Manajemen Kualitas memiliki
pengaruh signifikan terhadap
Inovasi  Produk. Hal ini
menunjukan  bahwa inovasi-
inovasi yang dilakukan oleh
suatu usaha dipengaruhi oleh
adanya manajemen kualitas yang
baik, sehingga dengan adanya

penerapan manajemen kualitas
akan  memberikan  dampak
positif terhadap inovasi produk.

3. Inovasi Produk berpengaruh
signifikan  terhadap  Kinerja
Usaha. Setali dengan hasil dari
manajemen kualitas ~ yang
memiliki pengaruh signifikan
terhadap inovasi produk maka
dengan itu inovasi produk yang
baik tersebut juga berdampak
memiliki perngaruh yang positif
pula terhadap kinerja dari suatu
usaha.

4. Adanya pengaruh tidak langsung
Manajemen Kualitas terhadap
Kinerja Usaha melalui Inovasi
Produk  yang  berpengaruh
signifikan.

Saran

Dari  kesimpulan di atas,
penulis mencoba memberikan saran
yang mungkin dapat digunakan
sebagai sumbangan pemikiran bagi
perusahaan dimasa yang akan
datang. Adapun saran dari penulis
yang diberikan sebagai berikut:

1. Manajemen kualitas  secara
keseluruhan termasauk kategori
rendah. Oleh karena itu,
diperlukan adanya manajemen
dari pemilik usaha kerupuk sagu
di kabupaten kuantan singingi
dalam mengelola usaha agar
tetap memperhatikan kualitas
dari produk/barang. Hal ini perlu
dilakukan agar para konsumen
merasa puas dan akan percaya
dengan produk/barang yang
dipasarkan.

2. Inovasi produk yang digunakan
sebagai variabel mediasi masih
tergolong  kategori  rendah.
Sebagai variabel penghubung
inovasi produk sangat penting
untuk diterapkan dalam
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meningkatkan keberlangsungan
usaha agar tidak kalah saing
dengan produk usaha lainya.
Maka dari itu pemilik usaha
kerupuk sagu di Kabupaten
Kuantan Singingi perlu
menerapkan inivasi-inovasi baru
dalam penerapan usaha kerupuk
sagu.

3. Variabel kinerja usaha memiliki
nilai rata-rata keseluruhan, yaitu
rendah. Usaha yang baik adalah
usaha yang memiliki kinerja
yang baik, maka dari itu kinerja
dari  suatu  usaha  harus
diperhatikan.Hal ini bertujuan
untuk keberlangsungan usaha itu
sendiri, untuk tetap bertahan
maka pemilik usaha diharuskan
untuk lebih kreatif, inovatif dan
cermat dalam melihat kondisi
saat ini, dengan banyaknya
pesaing-pesaing yang
bermunculan menjadi ancaman
bagi suatu usaha untuk lebih
keras dalam menjalankan usaha,
maka dari itu diperlukan kinerja
yang lebih optimal dalam
menjalakan usaha.
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